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ABSTRAK
PUSAT MODIFIKASI SEPEDA MOTOR
DI JOGJAKARTA

"Eksplorasi konsep modifikasi sepeda motor
sebagai pembentuk ekspresi arsitektural”

Perkembangan zaman yang semakin maju tidak terlepas dari
kebutuhan manusia akan mobilitas yang bertambah tinggi. Fenomena
tersebut mengakibatkan meningkatnya produktifitas alat transportasi,
diantaranya yang paling banyak (mayoritas) adalah sepeda motor
khususnya di kota Jogjakarta.

Semakin meningkatnya pengguna kendaraan sepeda motor
mengakibatkan munculnya keinginan para pengguna untuk memiliki
identitas tersendiri meskipun merek dan jenis motornya sama, maka
munculah kegiatan baru untuk menciptakan satu jati diri yaitu dengan cara
modifikasi. Kegiatan ini semakin marak sehingga di Jogjakarta bermunculan
rumah modifikasi dan toko-toko asesoris sepeda motor.

Tetapi ada beberapa kendala yang dihadapi oleh para konsumen
modifikasi, antara lain dalam kegiatan modifikasi tidak tersalurkan dalam
satu tempat, sehingga para konsumen harus berpindah-pindah tempat
modifikasi untuk menyelesaikan modifikasi motor sesuai dengan keinginan
konsumen

Pusat modifikasi sepeda Motor diharapkan dapat menjadi wadah dan
bagian dari wacana diatas. Dengan konsep “Eksplorasi Konsep Modifikasi
Sepeda Motor Sebagai Pembentuk Ekspresi Arsitektural” . Dengan
penekanan tersebut citra bangunan dapat menimplementasikan diri sebagai
sebuah bangunan yang dapat memberikan kesan bangunan berkarakter
kuat proses modifikasi sepeda motor secara utuh.

Adapun disai rancangan dengan fasilitas yang mendukung nilai
kreatifitas, penyalur hoby, serta nilai pengekspresian diri para konsumen
secara utuh pada satu tempat yang dinamakan Pusat Modifikasi Sepeda
Motor di Jogjakarta.
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..‘ PUSAT MODIFIKASI SEPEDA MOTOR DI JOGJAKARTA
Eksplorasi konsep rmodifikagi sepeda Mmotor sebagai permbentcuk ekspresi

— Orsitektural
BAB |

PENDAHULUAN

PUSAT MODIFIKASI SEPEDA MOTOR

DI JOGJAKARTA

"Eksplorasi konsep modifikasi sepeda motor

sebagai pembentuk ekspresi arsitektural”

1.1 PENGERTIAN JUDUL

PUSAT

MODIFIKASI

SEPEDA MOTOR

JOGJAKARTA

Tempat yang terletak di tengah, terkumpul
menjadi satu kesatuan.

Perubahan yang dilakukan, pada performa,
penampilan hingga fungsi'.

Sebuah kendaraan yang mempunyai fungsi
dasar sebagai alat transportasi  biasanya
menggunakan roda dua dan berpenggerak
mesin.

Menunjukkan  tempat  Iokasi perencanaan

bangunan.

1.2 LATAR BELAKANG

Pada masa sekarang ini banyak orang menginginkan semua

kebutuhan yang serba instan dan cepat, dalam hal ini alangkah baiknya

apabila jika ada beberapa jasa yang dapat dikemas dalam satu wadah

sehingga akan lebih efektif dan efisien penggunaannya. Seperti halnya

! Kamus Besar Bahasa Indonesia, halaman 662 Edisi kedua Balai Pustaka
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pada banguna perbelanjaan yang menggunakan sistem one stop
shoping. Bermula dari sedikit uraian diatas sebagai penulis dan
perancang, berkeinginan menghadirkan sebuah produk bangunan di
kota Jogjakarta yang nantinya bangunan tersebut dapat mewadai
kegiatan-kegiatan = masyarakat khususnya pengguna kendaraan
bermotor roda dua dalam melakukan perubahan-perubahan (modifikasi)
serta perawatan kendaraannya. Didalam bangunan tersebut nantinya
akan mewadahi beberapa fungsi, misalnya:

Bengkel (service)

Workshop (modifikasi)

Ruang pamer (hall)

Speed shop ( asesoris )

Ruang pengecatan

Ruang disain

Ruang konsultasi

@ N O oA 0N

Ruang-ruang pendukung lain

Kenapa di Jogjakarta, dilihat dari para pengguna kendaraan
bermotor sebagai alat transportasi di Jogjakarta, jumiah pengguna
kendaraan bermotor roda dua relatif lebih banyak dibandingkan dengan
pengguna kendaraan roda empat ( mobil ). Dikalangan para pengguna
kendaraan roda dua (motor) sering muncul rasa ketidak puasan akan
keadaan motor yang masih dalam kondisi standar pabrik, juga rasa ingin
berbeda dengan motor lain meskipun satu merek. Berangkat dari rasa
ketidakpuasan tersebut maka muncul keinginan untuk merubah kondisi
standar menjadi tidak standart lagi. Cara yang dilakukan untuk merubah
beraneka macam dan hal ini sering disebut dengan kata modifikasi.
Modifikasi yang dilakukan mulai dari merubah warna body, merubah
bentuk body beserta rangka, serta mengganti komponen-komponen
standar pabrik dengan produk-produk after market dan custom. Di
Jogjakarta sendiri modifikasi motor sudah menjadi sebuah trend dan
gaya hidup (life style) tersendiri. Ditambah dengan semakin maraknya
éven-even yang diselenggarakan berkenaan dengan modifikasi sepeda
motor, dari mulai balap motor (road race & drag race), aksi sepeda motor

FEBRI KURNIAWAN L 2
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(freestyle), serta kontes mempercantik tampilan sepeda motor (air brush,
kinclong, sport look, ekstrim)?

Data Event Modifikasi Sepeda Motor

NO. NAMA EVENT TEMPAT JML.PESERTA
1 Jogja Bike Week JEC 11-13 maret 2006 180 motor
2. | Yamaha Customatic JEC 5-6 Agustus 2006 70 motor
3. | Suzuki Medan Jaya UPN 20 Agustus 2006 25 motor
4 U Mild U Bikers Mandala 9-10 sept 06 40 motor
5. | JAC JEC 2-3 Des 2006 80 motor
6. | Jambore Honda Mandala 9 Des 2006 150 motor

Sumber : JAC, Jogja Automotive Community”

Modifikasi

Perubahan yang dilakukan, pada performa, penampilan hingga
fungsi. Dalam hal ini modifikasi berhubungan dengan sepeda motor,
yaitu merubah bentuk tampilan sepeda motor, merubah performa mesin
sepeda motor, hingga perubahan pada fungsi dasar sepeda motor itu
sendiri. Perubahan yang dilakukan pada saat memodifikasi sepeda
motor dapat dikelompakkan menjadi 3 jenis perubahan dasar, yaitu:

1. Perubahan pada bagian rangka sepeda motor,

2. Perubahan pada bagian fairing (body) atau warna sepeda

motor serta perlengkapannya,

3. Perubahan pada bagian mesin.

Modifikasi diterapkan dalam arsitektur adalah menciptakan suatu
bentukan atau sistem baru dengan cara menambah, mengurangi,
mengganti bahkan mengkolaborasikan bahan atau material awal.

? Oto Trend Edisi 271- minggu Il Juni 2006
3 JAC (Jogja Autumotive Community)

FEBRI KURNIAWAN L 3
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1.3 PERMASALAHAN
1.3.1 Permasalahan Umum Perancangan

Bagaimana merancang sebuah bangunan pusat modifikasi motor
yang dapat mewadahi aktivitas pengguna sepeda motor untuk
memodifikasi dengan konsep yang jelas dan berhubungan dengan

kegiatan-kegitan yang ada didalamnya (modifikasi sepeda motor).

1.3.2 Permasalahan Khusus Perancangan
- Bagaimana merancang  sebuah  bangunan dengan
menerapkan konsep eksplorasi modifikasi sepeda motor
sebagai ekspresi arsitektural pada bangunan.
- Bagaimana dapat mengeksplorasi modifikasi (perubahan)

bahan (material) pada bangunan.

1.4 MAKSUD
Bangunan pusat modifikasi motor di Jogjakarta dapat melayani
kebutuhan akan trend dan perkembangan modifikasi sepeda motor

secara mudah dan efisien.

1.5 TUJUAN
Merancang bangunan pusat modifikasi motor di Jogjakarta
dengan mengekplorasi konsep "modifikasi” (perubahan) sepeda motor
sebagai konsep dasar pembentuk ekspresi  arsitektural dengan
mempertimbangkan aspek karakterisrik fungsi kegiatan yang diwadahi.

1.6 SASARAN
Mendapatkan konsep perancangan bangunan pusat modifikasi

sepeda motor dengan segala bentuk aktifitas dan kegiatan yang ada

didalamnya dengan berdasarkan pengeksplorasian konsep modifikasi

(perubahan) sepeda motor.

FEBRI KURNIAWAN L 4
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1.7 SISTEMATIKA

- arsitektural

PUSAT MODIFIKASI SEPEDA MOTOR

DI JOGJAKARTA
"Eksplorasi konsep modifikasi sepeda motor sebagai

pembentuk ekspresi arsitektural”

LATAR BELAKANG
1.

Belum adanya tempat modifikasi sepeda motor yang
menggunakan system fasilitas terpadu/pusat
2. Banyak tempat modifikasi sepeda motor di Jogjakarta
namun belum lengkap fungsi dan jas yang ditawarkan.
3. Belum adanya bangunan pusat modifikasi sepeda
motor yang mengeksplorasi modifikasi sebagai
pembentuk ekspresi arsitektural bangunannya

MASALAH

Bagaimana merancang bangunan Pusat
Modifikasi Sepeda Motor di Jogjakarta
dengan  mengeksplorasi modifikasi
sebagai pembentuk ekspresi arsitektural
dengan  mempertimbanhkan aspek
karakteristik fungsi bangunan

MAKSUD DAN TUJUAN

Bagaimana m merancang bangunan
Pusat Modifikasi Sepeda Motor di
Jogjakarta yang dapat mewadahi
kegiatan pengguna untuk mendapatkan
fasilitas dan pelayanan modifikasi dalam
satu tempat

FEBRI KURNIAWAN

ANALISIS
1. Karakteristik Pengguna
2. Karakteristik Fungsi Bangunan
3. Kebutuhan Ruang
4. Jenis Kegiatan
5. Eksplorasi
6. Modifikasi
7. Bangunan pusat modifikasi motor
KONSEP DASAR RANCANGAN

Perancangan fasad ,struktur dan tata
ruang interior bangunan dengan konsep
pengeksplorasian modifikasi/perubahan
sesuai pertimbangan aspek karakteristik
fungsi

RANCANGAN
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1.8 METODE PENYELESAIAN

Pengolahan sebuah bangunan Pusat Modifikasi Motor dengan
cara pengeksplorasian konsep modifikasi (perubahan) sepeda motor
sebagai pembentuk ekspresi bangunan. Konsep modifikasi diambil dari
elemen-elemen utama sepeda motor yang sering dilakukan
perubahan/modifikasi, yaitu :

- Body dan perlengkapan sepeda motor

- Rangka sepeda motor

- Mesin sepeda motor

Penggunaan sistem zonning pada jenis fungsi-fungsi ruang
diharapkan dapat mewadahi kegiatan-kegiatan pengguna dengan baik

1.9 KONSEP PENYELESAIAN MASALAH

1. Bangunan Pusat Modifikasi Sepeda Motor ini akan
mengeksplorasi elemen-elemen sepeda motor sebagai
pembentuk selimut bangunan (fasad), struktur dan sirkulasi
dalam bangunan

2. Metode pengolahan yang baik dengan cara modifikasi fasad,
struktur dan sistem sirkulasi pada bangunan sesuai dengan
konsep modifikasi sepeda motor.

3. Pembagian dan pengelompokan ruang berdasarkan fungsi dan
karakteristik kegiatan yang ada didalamnya dengan
pertimbangan akses dan sirkulasi.




1.10 IDENTIFIKASI PROYEK
1.10.1 Fungsi bangunan

Secara garis besar fungsi yang dipaparkan kedalam bangunan
adalah terbatas pada pusat modifikasi sepeda motor. Dalam hal ini
“pusat” adalah tempat yang menjadikan berkumpulnya fungsi maupun
fasilitas-fasilitas utama yang diperlukan dalam hal kegiatan modifikasi
sepeda motor, antara lain:

- bengkel : tune up, service mesin
speed shop : penjualan komponen-komponen balap

(kompetisi)
- asesoris shop : penjualan asesoris sepeda motor after market
- workshop modifikasi : Modifikasi rangka, warna, body motor,
penggantian komponen-komponen limbah motor besar (moge)
- sekertariat klub-klub sepeda motor

1.10.2. Jam Operasional Pelayanan
Kegiatan Pelayanan dalam bangunan dilakukan setiap hari,
kecuali hari minggu, mulai pukul 08.00-15.00 (7 jam pelayanan per hari)

1.10.3. Data klien

Bangunan Pusat Modifikasi Sepeda Motor ini dimiliki oleh pihak
swasta, sehingga program dan kegiatan didalamnya diatur dan dikelola
sendiri. Sedangkan biaya maintenance berasal dari laba penjualan
barang dan jasa.

1.10.4 Kegiatan dalam Bangunan

Pola kegiatan yang ada di dalam bangunan ditentukan oleh factor
pengguna bangunan, vyaitu antara lain, pengunjung  (konsumen),
pengelola (kantor, retail, workshop), anggota kiub sepeda motor.
Karakteristik dari ketiga pengguna bangunan sangat berpengaruh
terhadap pola pembentukan ruang dan sirkulasi didalamnya. Kegiatan
pengunjung dalam bangunan hanya dapat mengakses ruang-ruang

FEBRI KURNIAWAN L 7
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Eksplorasi konsep modifikasi sepeda rmoto- sebagai pernb:t:rl; mf‘.;z:
dalam bangunan yang sifatnya public (asesoris shop, speed shop,
ruang konsultasi) dan semi public (workshop modifikasi), kegiatan
pengelola dapat mengakses seluruh ruang-ruang dalam bangunan tetapi
cenderung lebih kearah ruang yang privat (kantor, ruang disain, ruang
meeting, gudang peralatan, gudang penyimpanan), tetapi pengelola juga
harus dapat mengakses ruang-ruang public (asesoris shop, speed shop,
rung konsultasi, dan workshop modifikasi) guna memberikan pelayanan
yang maksimal terhadap konsumen, sedangkan kegiatan bagi anggota
klub-klub sepeda motor seperti halnya kegiatan pada konsumen hanya
saja dapat menggunakan salah satu ruangan dalam bangunan sebagai

tempat kesekertariatan perkumpulan klub sepeda motor.

1.10.4.1 Pola Kegiatan Konsumen

r—"l toiletmushola

) |

workshop penjualan

ol i)

A

hd

pulang

datang melihat

-—smembeli

L bertransaksi
f konsultasi

informasi :

1.10.4.2 Pola Kegiatan Pengelola

= toilet/mushola -1

y

Fh

penjualan

workshop

T

¥

{

i
A
.

datang

A

melayani |-

merapikan |-

pulang
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1.10.4.3 Pola Kegiatan Kiub Motor

» toilet/mushola [«
| B
workshop k- penjualan

) ¥

i
A

datang |- | melihat |- s{membeli]- - -

Lbehr‘ans‘aksi | 1
konsultasi ‘

——>! sekertariat |{— [informasi }-——-

hd

¥

T
c
oV}
3

[(®]

[ e et

berorganisasi

1.10.4.4 Pola Sirkulasi Barang

™ workshop |~

brng. keluar

datang || gudang |

W

¥

penjualan{-—

bongkar muat’

1.10.5 Spesifikasi Site
1.10.5.1 Kriteria pemilihan Site

Dalam pemilihan lokasi bangunan Pusat Modifikasi Sepeda Motor
harus terdapat faktor-faktor pendukung kegiatan dalam bangunan,
faktor-faktor tersebut antara lain :

- mempunyai kejelasan akses ke lokasi site

- adanya kegiatan-kegiatan pendukung disekitar site

- adanya sarana infrastruktur yang lengkap

- termasuk didalam kawasan komersil

FEBRI KURNIAWAN L =
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Ekaplorasi konsep modifikasi sepeda Mmotor sebagai permbentuk gkspr‘eei

Lokasi terpilih terletak ditepi

Jogjakarta

dengan

pertimbangan masih tidak jauh dari pusat kota yang notabene menjadi

pusat keramaian dan mudah dijangkau baik dari dalam maupun dari luar

kota. Pemilihan lokasi site juga didasarkan pada banyaknya kegiatan-

kegiatan pendukung yang berhubungan dengan modifikasi sepeda

motor.

1.10.5.2 Pemilihan Lokasi Site
Terdapat 2 alternatif pilihan lokasi dimana diharapkan mampu

berpotensi sebagai tempat berdirinya bangunan Pusat Modifikasi

Sepeda Motor

- alternative 1 : Lokasi JI. Magelang depan Pusat perbelanjaan

Indogrosir

- alternative 2 : Lokasi JI. Laksda Adisucipto (JI. Solo) sebelah

timur hotel Ambarukmo

PARAMETER PEMILIHAN SITE
NO PARAMETER ALT 1 ALT 2
1 | Terdapat kegiatan pendukung 1 2
2 | Lokasi mudah dijangkau 2 2
3 | Telertak dijalur utama dari luar kota 2 2
4 | Dekat pusat keramaian 1 2
6 8
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Eksplorasi konsep modifikagi sepeda motor sebagai permbentuk ekspresgsi
— Argsitekoural

Pilihan : ALTERNATIV 2
Pertimbangan : dari hasil parameter alternative 2 lebih mendukung

dan berpotensi lebih baik

resey
¥ LA L L DT

Keterangan:
1. Kawasan Perumahan
2. Persawahan
3. Hotel Ambarrukmo
4. Plaza Ambarrukmo
5. Jogja Craft Exhibition (Balai Pengembangan Bisnis &

Kerajinan)

Hotel Pakumas
Wisma Prambanan
Wisma Kemala

. Bank BRI

10. Kantor Polisi Sektor
11. Pertokoan

©®~N®
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1.10.5.3 Analisis Site

; L
~ JL.LAKSDA ADISUCIPTO (JL. SOLO)

Lokasi site terletak di JI. Laksda Adisucipto, tepatnya sebelah
timur Hotel Ambarukmo, merupakan lahan kosong dengan luasan sekitar
12000m?, dimana lokasi site sangat mendukung - dan berpotensial
sebagai tempat berdirinya bangunan Pusat Modifikasi Motor, diharapkan
dapat berfungsi maksimal dan dapat melayani kebutuhan Mmasyarakat.

Batasan-batasan Site

PCy
D m
2 SYNINNHSY W

I SYNWNMIAG

JL. LAKSDA AOTST PO -{dL- SOLO)
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VIEW UTARA

- merupakan kawasan tanah kosong dan persawahan
- orientasi bukaan dimungkinkan, karena terdapat lahan
kosong dan persawahan yang baik untuk view keluar

VIEW TIMUR

- terdapat areal persawahan yang cukup luas dan terbuka

- terdapat jalan umun disebelah timur site (JI. Perumnas 2),
memungkinkan digunakan sebagai akses dan sirkulasi
kedalam-keluar site

- merespon kondisi eksisting dengan orientasi bukaan,
penghawaan dan pencahayaan alami

VIEW SELATAN

e - Jalan utama JI. Laksda Adisucipto (JI. Jogja - Solo)

» terletak disisi selatan site

g8 - orientasi bangunan mengarah ke sisi selatan site

- jalur sirkulasi utama akan diletakkan di sisi selatan

- pengolahan fasade bangunan merespon view dari arah
selatan (jalur utama)

4
!

FEBRI KURNIAWAN L 13




-

»
.A PUSAT MODIFIKASI SEPEDA MOTOR DI JOGUAKARTA
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VIEW BARAT m

- terdapat bangunan tinggi bangunan besar dan tingi
yaitu hotel Ambarukmo dan Ambarumo Plaza

- disisi barat merupakan area perhotelan dan perkantoran
yang membutuhkan privasi

- terdapat jalan (jl. perumnas 1)yang dapat digunakan
sebagai sirkulasi tambahan kedalam-keluar site

FEBRI KURNIAWAN LIPS
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Eksplorasi konsep modifikasi sepeda motor sebagai pernbentuk ekspresi

1.11 FASILITAS PUSAT MODIFIKASI
+ Fasilitas Utama Pusat Modifikasi Motor

—_— argitektural

NO. NAMA RUANG PENGGUNA JENIS KEGIATAN
Pengunjung Melihat, memilih, membeli
Speed shop dan asesoris sepeda motor,
1. Asesoris menunggu,
Karyawan Menjaga konter, melayani
konsumen
Pengunjung Menunggu, melihat
pengerjaan, membeli
2. Bengkel Asesoris makanan/minuman
karyawan Melayani konsumen,
memasang asesoris pada
motor
Pengunjung Mengamati, menunggu, melihat
pengerjaan, membeli
makanan/minuman
Workshop dan
Karyawan Menjaga, melayani pengunjung

3. Disain

berkonsultasi, mendisain

modifikasi, memodifikasi

FEBRI KURNIAWAN
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—— SCgitektural

+ Fasilitas Penunjang Pusat Modifikasi Motor

NO. NAMA RUANG PENGGUNA JENIS KEGIATAN
Pengunjung Membeli merchandise, melihat
& memilih koleksi merchandise,
1. | Merchandise Shop membayar
Karyawan Menjaga merchandise shop,
melayani pembeli, kasir,
Pengunjung Mengikuti kontes, melihat
kontes, menyaksikan pameran
2. Hall otmotif, gathering komunitas
( Exhibition Hall ) bikers, menunggu
karyawan Menyiapkan hall, menyiapkan
kontes dan pameran,
membersihkan ruangan
Pengunjung Makan & minum, memesan
makanan / minuman, bersantai,
gathering
Kafetaria
3. Karyawan Menyiapkan makan & minum,
melayani pengunjung,
membersihkan ruangan
Pengunjung,
5. Musholla Karyawan & | Melaksanakan ibadah sholat
Pengelola
6. Lavatory Pengunjung, Buang air, cuci tangan & cuci
B Karyawan muka

FEBRI KURNIAWAN




- -
.A PUSAT MODIFIKASI SEPEDA MOTOR DI JOGUAKARTA
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Pengunjung, | Memarkirkan kendaraan

Karyawan & | ( motor & mobil )

7. Areal Parkir Pengelola

Penjaga parkir Mengatur & menjaga
kendaraan

8. Keamanan Karyawan Menjaga keamanan

Satpam Modification Center
R L ]

+ Kantor Pusat Modifikasi Motor

JENIS KEGIATAN

Mengawasi dan bertanggung

Menejer / jawab terhadap kegiatan

Ruang Pimpinan Direktur motorcycle Modification Center,

menerima tamu / klien, duduk &

menulis

Staf

administrasi,

Menulis pembukuan,

menggunakan komputer,

pengelola, pengawasan operasional,

Ruang Administrasi marketing & maintenance, checking list,

koordinator menerima tamu / klien,

Tamu / Klien Menemui menejer / staf,

menunggu

Ruang Ganti / Karyawan Persiapan kerja, ganti pakaian,

Loker menunggu shift

FEBRI KURNIAWAN m -




1.12 STUDI RUANG

RUANG SERVICE
PADDOCK HIDRQLIS
N\ Modul ruang bengkel

asesoris ditekankan pada

kenyamanan pelayanan
? (pengerjaan) pemasangan

400 200

part asesosis

100 io,eo -

280 ———f

STUDI RUANG BENGKEL ASESORIS

e 6.00 1y
_LL KOTAK PERALATAN [ KOTAK PERALATAN ]o.so

T y/ 7

N

<100 40&34@1.00 120 -

L 280
0.30 0.30

7.40

STUDI RUANG BENGKEL ASESORIS

Modul  ruang bengkel asesoris selain ditekankan pada
kenyamanan pelayanan juga pada kenyamanan konsumen, karena pada
saat proses pemasangan part asesoris dimungkinkan terjadi interaksi
kegiatan antara pegawai (mekanik) dan konsumen.
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Eksploragi konsep mMmodifikagi sepeda motor sebagai permbentuk ekspregi

— Arsitektural

Dalam hal penataan layout ruang juga diperhatikan efektifitas dan

efisiensi ruang.

RAK DISPLAY KAWAT STRIMIN
RANGKA ALUMUNIUM ~—— [ RANGKA BES|
T
400 400
A
120 4 Jc— 120 —4
DISPLAY HELM AFTERMARKET DISPLAY VELG AFTERMARKE T

STUDI ETALASE PART ASESORIS

Modul penataan etalase part asesoris aftermarket ditekankan

pada kenyamanan dan keleluasaan konsumen dalam melihat dan

memilih part asesoris yang akan dibeli.

P

] e

ta 12
STUDI PENATAAN ETALASE PART ASESORIS

FEBRI KURNIAWAN

Modul  ruang untuk
penataan rak-rak etalase
juga ditekannkan pada
kenyamanan dan
keleluasaan konsumen
dengan alternative system
seperti pada supermarket,
yaitu konsumen dapat
melihat dan memilih sendiri
part asesoris yang akan
dibeli secara langsung,
kemudian  dapat dibawa

L[
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sendiri atau dilayani (dibantu) untuk kemudian dapat langsung

dipasangkan pada motor (dibawa ke bengkel asesoris).

JUMLAH KONSUMEN PADA BENGKEL ASESORIS

[:NO. NAMA BENGKEL JUMLAH KONSUMEN j
1. | Handoyo Motor 60 motor/hari

2. | Andoyo Motor 60 motor/hari

3. | Sidodadi Motor 40 motor/hari

4. | Manggala Motor 50 motor/hari

5. | Option 10 motor/hari “
|_6. | MJM (Mugen Jata Motor) 15 motor/hari B

Sumber : Observasi langsung kepada pemilik bengkel

JUMLAH KONSUMEN PADA BENGKEL MODIFIKAS (CUSTOM)

NO. NAMA BENGKEL JUMLAH KONSUMEN
1. Hendriansyah Speed Shop 4 motor/minggu
2. | Garasi Custom 7_motor/minggu
3. _| Allan Filly Modification 10 motor/minggu
4. Potlot Airbrush 6 motor/mingqu
5. No Name 5 motor/minggu
6. | Appik S motor/minggu
7. | GRM 6 motor/minggu
8. | KISS Motor 6 motor/mingqu
9. | Sorsa/Kendar Motor
10. | Techno Motor 7 motor/minngu

11. | Athena Motor

S motor/minngu

12. | Manual Tech l

|_13. [ TSM Motor B

6 motor/minngu
4 motor/minngu

R
-
]

Sumber : Observasi langsung kepada pemilik bengkel
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modifikasi sepeda Mmotor sebagai permbentuk ekspresi

1.13 BESARAN RUANG PUSAT MODIFIKASI
*+ Ruang Utama Pusat Modifikasi Motor

Kapasitas Modul Luas Sirkulasi Luas
Nama Ruang (asumsi) | Jmlh (m2) Total
Speed shop dan
Asesoris
Ruang etalase 20 rak 2x5= | 200m 40% 280m? |
10m
Ruang Kasir 3 meja 2x3= 18m* | 18m?
6m?
c. Ruang Display 5 motor 3x4 60m? 10% 66m-*
maskot
d. | Ruang pelayan/ 10 orang 30 m? 30 m?
Pengawas
Jumiah | 394 m? |
Bengkel Asesoris
224m?
10% 159.4m?
60m?> T
30m?
20% 192m?
45 m?
Jumiah | 710.4m
Workshop dan Disain
a. Workshop/bengkel 30 paddock 28x4=| 168m 336 m?
11,2m?
b. | Ruang las 2 las karbit 5x5= 50m 50m?
2 las listrik 25m?
C. Ruang Bubut 2 mesin 7x6= 84m 84m
42m?
d. | Ruang Genset 1 mesin 4x6= 48m? 48m
24m?
e. Ruang Cat 2 motor 28x4=| 89.6m 89.6m
11,2m?
f. | Ruang 1 mesin 3x5= 30m 30m?
Pengoplosan cat 15m?
g. Ruang Fiber 5 motor 28x4=1{ 112m 112m
11,2m?
h. Ruang penjemuran 10 motor 2x1= 30m 30m
3m?
i. Ruang Chrome / 5 motor 3x3= 90m 90m
electroplatin 9m?
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J- Ruang Bongkar 10 motor 1 28x4=| 112m

T e[ Tome [ zaa T i |

k. Ruang Press 2 motor 1 3x4= 24m 24m

|| Emolr | e

Ruang Disain 5 komputer 1 2x3= 30m

m. | Ruang Konsultasi 10 orang 3x25 70m 10% 77m

Gudang komponen 1 8x5= 40m 40m

Ruang tunggu 30 seat 2 2x18=| 216m 10% :
Bl AR5

Kegiatan operasional pelayanan dilakukan setiap hari dari mulai

pukul 08.00 — 15.00 (7 jam). Dengan perkiraan jumiah konsuman yang
dating setiap hari adalah 60 (motor), rata-rata pengerjaan 1 motor + 2
jam pengerjaan.

PERHITUNGAN :

- Operasional : 7 jam/hari

- Jumlah konsumen : 60 motor/hari

- Lama pengerjaan : + 2 Jam/motor
o 7jam/2jam = 3.5 motor — 3 motor
o 60 motor / 3 motor = 20 motor
Jadi jumlah paddock + 20 paddock

+ Ruang Penunjang Pusat Modifikasi Motor

Kapasitas
Nama Ruang (asumsi)

Shop

Merchandise

H Hall/Ruang pamer 50 motor 1 | 28x3
84

|
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2. | b. |[Stage 10 orang 1 6x5 30m? 30m? |
=30m?
¢. | Ruang Operasional | 5 orang 1 2x 15= 15m? 15m?
3m
d. [Kafetaria 20 orang 1 1x1.5= | 30m? 10% 33m? |
1.5m?
Jumlah | 549 m?
Autocare
a. | Ruang Cuci Motor 4 motor 1 22x3=| 26.4m’ 26.4m
3. 6.6m’
b. | Ruang pompa 1 mesin 1 2x3= 6m? 6m?
6m?
c. | Ruang tunggu 2 orang 2 | 1x 1.25 =] 14m? 14m?
3m
Jumlah | 46.4 m?
Penunjang
4. |a. | mushola 20 orang 1 1x0,6 12m? 12m?
=0.6m°
b. | lavatory 4 orang 4 4x3 46m? 46m?
=12m?
Jumlah | 58 m
L Jumlah Total | 733.4m

*+ Ruang Perkantoran Pusat Modifikasi Motor

FEBRI KURNIAWAN

Wo Kapasitas Modul Luas | Sirkulasi Luas
Nama Ruang (asumsi) | Jmlh (m2) Total
Pengelola
a. | Ruang Karyawan | 10 orang 1 | 5.5m’orang | 55m? 55m*
b. | Ruang Pimpinan 1 orang 1 5x5= 25m? 25m?
25m?
1. | c. | Ruang Tamu 4 orang 1 12m? 12m?
d. | Ruang ganti 10 orang 3 2m‘/orang | 60m? 60m?
karyawan
e. | Lavatory 4 orang 2 14x3=12m’| 26m? 26m?
f. Ruang Arsip 1 orang 1 3 x 3 =9m? 9m? om’
.| Gudang 1 orang 1 |4x4=16m?| 16m? 16m?
h. | Ruang rapat 10 orang 1 | 4x5=20m?] 20m? 20m?
_ Jumlah | 226 m?
Sekertariat Klub
2. | Motor
a. | Ruang Tamu 4 orang 1 12m? 12m?
b. | Ruang Rapat 10 orang 1 4x5=20m°| 20m? 20m*
c. | Ruang Arsip 1 orang 1 3 x 3 =9m? 9m? 9m?
d. | Ruang Pimpinan 1 orang 1 5x5= 25m? 25m?
25m?
e. | Ruang Staff 5 orang 1_|5.5morang | 55m?2 27.5m?
Jumiah | 93.5 m?
Jumlah Total | 319.5m? |
Jumlah Total keseluruhan 3547.1m5
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MODIFIKASI

PERUBAHAN YANG DILAKUKAN, PADA PERFORMA, PENAMPILAN HINGGA FUNGSI.

PADA SEPEDA MOTOR MODIFIKAS| DAPAT DIARTIKAN MERUBAH KEADAAN SEPEDA
MOTOR DARI KONDISI STANDAR MENJADI CUSTOM. MODIFIKASI PADA SEPEDA
MOTOR DAPAT DILAKUKAN DENGAN CARA:

1. MENAMBAH KOMPONEN ASESORIS/AFTERMARKET

2. MENGGANTI KOPONEN STANDART DENGAN KOMPONEN DARI SEPEDA
MOTOR LAIN ATAU DENGAN PRODUK AFTERMARKET

3. MERUBAH BENTUK/WARNA BAHKAN FUNGSI DARI KOMPONEN STANDART

MODIFIKASI SENDIRI DAPAT DIBAGI MENJADI 3 TAHAPAN PENTING, YAITU:

- > 2
AWAL PROSES AKHIR

(MODIFIKASY)

DARI 3 TAHAPAN PENTING TERSEBUT BISA DIJADIKAN SATU AKSIS
ATAU GARIS ACUAN PEMBENTUK KONSEP BANGUNAN

................... >
POLA LINEAR

AWAL — MENENTUKAN SEBUAH PERMUALAAN YANG DIJADIKAN MODAL
DIAMBIL DARI KONDISI| AWAL/STANDART SEPEDA MOTOR

PROSES — menentukan PERUBAHAN ATAU MODIFIKASI

DIAMBIL DARI MODIFIKASI-MODIFIKASI YANG DILAKUKAN
PADA SEPEDA MOTOR

AKHIR = MEeNenTUKaN sEBUAH H
DIAMBIL DARI KONDISI A
SEPEDA MOTOR

ASIL DARI PERUBAHAN YANG DILAKUKAN
HIR DAR| SEBUAH PROSES MODIFIKASI

FEBRI KURNIAWAN I




-— arsicektural
MODIFIKAS! GUBAHAN MASA
AWAL PROSES AHIR
B —@
POLA LINEAR
HASIL : menandakan tujuan (akhir)
AWAL : menggambarkan sebuah merupakan hasil dari

permulaan suaty pergerakan sebauah proses modifikasi

bentukan awal

» -
--------------------------- FoRbasIsannsensnecaervagoscraans
»

»

:  GARIS PUTAR
i GARIS POTONG"., .jw:ze-., '

PROSES : adanya perubahan arah
perputaran, penambahan
dan pengurangan elemen
bentukan awai

FEBRI KURNIAWAN L 25




- -
..‘ PUSAT MODIFIKASI SEPEDA MOTOR DI JOGUAKARTA
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ANALISA SIFAT, PRINSIP KERJA, FUNGS! KOMPONEN SEPEDA MOTOR
KEDALAM BANGUNAN

RANGKA => STRUKTUR

sifat : keduanya merupakan satu tatanan atau sistem yang saling mengikat (grid), kaku
prinsip kerja : keduanya sama-sama bekerja dalam satu rangkaian sebagai

elemen penyokong dan penyaluran beban

fungsi : keduanya berfungsi sebagai penahan dan penyalur beban

bahan baku atau material penyusun rangka sepeda motor terbuat dari material logam, dari mulai besi,
alumunium sampai titanium yang terkenal kuat dan tahan benturan. kerangka sepeda motor disusun
dengan cara di sambung dengan las atau dengan cara di baut.

Dalam bangunan material yang sesuai dengan kerangka sepeda motor adalah struktur rangka baja,
karena baja sendiri termasuk jenis material logam, yang dapat menyelaraskan kekuatan dan ketahanan.

O Kerangka struktur kuda-kuda baja yang
penyambungannya menggunakan sistemn
ikatan mur-baut

—_A

[ sistem struktur baja dapat juga diekspose
sebagai tampilan luar bangunan

4 WWW.Yamaha—motorcompanv.com_

Lloyd Building of london
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MODIFIKASI FRAME / STRUKTUR BANGUNAN

AWAL :menggambarkan arah
grid struktur yang

teratur
T ‘ EN
.__j__\ P X “‘{_‘},
B2anN N
I T "\, g 5 { 4

N NI

HASIL : berubahnya pola / grid
struktur dari sebuah proses
perubahan (pergeseran,
rotasi, dll)

PROSES : muiai terdapat perubahan
pola struktur, pergeseran,
penambahan, rotasi, dan
pengurangan grid struktur
dikarenakan adanya kebutuhan
fungsi yang berbeda

IZONA 1 : difungsikan sebagai pusat penjualan spare part, komponen asesoris :
: dan aftermarket serta komponen-komponen racing. bentuk struktur teratur :
sehingga dapat memaksimaikan ruang-ruang yang bersifat komersil

:EZONA 2 : difungsikan sebagai bengkel, terdapat juga ruang tunggu dan fasilitas :
: pendukung lainya guna kenyamananpkonsumen sehingga bentukan ruang :
akan lebih variatif :

g:ZONA 3 : difungsikan sebagai ruang pameran, hall tempat perkumpulan (gathering)
: sehingga bentukan struktur berubah dari mulai yang teratur ke bentuk
yang lebih melingkupi {melingkar)
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ANALISA SIFAT, PRINSIP KERJA, FUNGSI KOMPONEN SEPEDA MOTOR
KEDALAM BANGUNAN

BODY —>» FASADE

sifat : keduanya merupakan pembentuk tampitan luar

prinsip kerja : keduanya sama-sama bekerja sebagai pendukung rangka

fungsi : keduanya berfungsi sebagai penutup atau selubung pembentuk estetika

bahan penyusun material body sepeda motor terbuat dari material ringan karena dirancang agar
motor dapat bergerak dengan gesit karena hambatan yang disebabkan oleh angin, sehingga
bentuk body dirancang aerodinamis ( banyak bentukan lengkung). material yang digunakan

adalah plastik, fiber, plat alumunium atay besi, bahkan sampai serat keviar atau karbon yang
tahan benturan.

Diterapkan dalam FASADE bangunan material yang mempunyai sifat-sifat seperti material body
(fairing) sepeda motor yang memungkunkan adalah material kaca, polycarbonat, zinc,
Material-material tersebut dapat mengekspresikan sebuah bangunan yang ringan dan aerodinamis.
tidak menutup kemungkinan menggunakan material beton tetapi dengan mengolah

pelubangan-pelubangan yang fungsional sehingga dapat mengurangi kesan beton yang berat
dan solid.

0 penggunaan material kaca sebagai

penutup selubung bangunan l r k

[ material beton dengan banyak
pelubangan dapat mengurangi
kesan berat (solid)

—

0] fasade dengan lengkungan dapat
memberikan kesan aerodinamis

R
-

5
WWW.Yamaha-motorcompany.com

wvwv.austreetfiqtercom/imv-concept/headliqhtfairinq
Deutsche - 0203

Renzo Piano Building Workshop

Europan Courth of Human Right
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MODIFIKASI FASADE BANGUNAN

+- R
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FASADE : diambil dari salah satu komponen penyusun sepeda motor yaitu
BODY/FAIRING,
Fairing sepeda motor tersusun dari garis-garis tegas dan lengkung
sebagai penbentuk AERODINAMIKA

o ]
l .:J:-- : ; 4 (S . Sea l
™. i HASIL : dimunculkan banyak bentukan
AWAL permulaan body bentuk standar \5

dengan perpaduan garis tegas

sepeda motor di gambarkan sehingga berkesan Aerodinamis

dengan bentukan kaku dan
monoton
PROSES : proses perubahan dimulai
dari garis-garis tegas dan lengkung
sebagai proses pembentuk
AERODINAMIKA

menggambarkan sebuah awal

$ZONA2: pengkolaborian material solid dengan material-material yang lebih ringan mampug
: menciptakan sebuah PROSES dari berat ke arah medium (lebih ringan) :

: ZONA 3 : bentukan pada zona ini lebih mengarah kepada fasade yang ringan, karena

adanya proses pengurangan beban dan perubahan bentuk kearah yang lebih
fleksibel (lengkungan)
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..‘ PUSAT MODIFIKASI SEPEDA MOTOR DI JOGUAKARTA
Eksplorasi konsep rmodifikagi sepeda Motor sebagai permbentuk ekspresi
— Arsitektural

ANALISA SIFAT, PRINSIP KERJA, FUNGSI KOMPONEN SEPEDA MOTOR
KEDALAM BANGUNAN

MESIN —>SISTEM SIRKULASI

sifat : keduanya merupakan satu tatanan sistem pergerakan

prinsip kerja : keduanya sama-sama bekerja memutar pergerakan yang mengakibatkan perpindahan
fungsi : keduanya berfungsi sebagai sebagai alat atau sarana suatu perpindahan atau pergerakan

Tl

Sistem kerja mesin adalah sebagai pengendali atau sistem penggerak utama pada sepeda motor
yang dapat mengakibatkan bergerak/berpindah tempat dari satu tempat ketempat lain. oleh karena
itu sistem kerja mesin dapat daitransformasikan kedalam bangunan sebagai siatem sirkulasi
bangunan, karena dapat mengakibatkan perpindahan/pergerakan.

karena adanya suatu pergerakan mengakibatkan
T, perpindahan
ot
A"”"»"‘,r“,; pergerakan oli pada mesin masuk melalui satu inlet
dan diteruskan ke seluruh bagian mesin,
mengakibatkan mesin dapat perputar (bekerja),

dalam hal ini mengakibatkan pergerakan

perputaran oli dapat mengakibatkan pergerakan
komponen-komponen mesin seperti misainya
SEKER, dengan pergerakan yang konsisten yaitu

naik turun \L T

serta mengakibatkan perputaran BANDUL Cj

6 www.kinetech.com/mechanicaIengineringdesign
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.A PUSAT MODIFIKASH SEPEDA MOTOR Dl JOGJUAKARTA
Eksplorasi konsep rodifikasi sepeda Motor sebagai pernbentuk ekspresi

— Orsitektural

MODIFIKASI INTERION DAN SIRKULASI DALAM BANGUNAN

AWAL :difungsikan sebagai entrance
utama, hanya terdapat 1 akses .
menuju bangunan karena HASIL : gdanya betgerapg Eklses masuk
mempertimbangkan aspek ARAH ban perpu bran Sirku as;, h
dan fungsi ruang erguna sebagai pengatur ara

pergerakan pengguna
PROSES : mulai adanya perubahan

arah dan akses sirkulasi
karena menyesuaikan funsi
ruang yang ada di dalamnya

! ZONA 1 : pada daerah ini funsi utama banguan adalah sebagai pusat penjualan diamna
faktor keamanan sangatliah penting, sehingga satu arah akses masuk
(entrance) mudah dalam hal pengawasannya

ZONA 2 : fungsinya sebagai bengkel, penggunaan lebih dari satu entrance sebagai

tanggapan dari fungsi dari ruang bengkel sendiri, karena yang dapat

mengakses zona ini adalah pengunjung dan motor ( dengan akses yang
berbeda)

i ZONA 3 : perputaran sirkulasi paad area ini berguna sebagai penunjuk arah, karena

: pada zone ini berfungsi sebagai ruang pameran dan display. dengan adanya
akses keluar dan kedalam lebih dari satu dapat memperlanijar sirkulasi

baik keluar maupun kedalam bangunan.
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.A PUSAT MODIFIKASH SEPEDA MOTOR DI JOGUAKARTA
Ekaploraai kongep mMmodifikasi sepeda motor sebagai permbentuk ekspresi
— arsitektural

TINGKAT MODIFIKASI PADA BANGUNAN

1. RANGKA —> STRUKTUR 1. MESIN —> SIRKULASI

Modifikasi atau perubahan yang dilakukan pada
struktur mengarah kepada perubagan bentuk
grid kolom struktur, bentangan struktur serta
penataan/ susunan struktur itu sendiri

Tingkat perubahan dibagi atas 3 buah tahapan
yang dapat dilihat dari pembagian zone pada
a n g u n a n

.BODY —> FASADE

Modifikasi atau perubahan yang dilakukan pada
fasade bangunan mengarah kepada aspek
aerodinamis sebuah proses yang faktor
penentunya adalah angin. sehingga akan tampak
lambat laun akan mengarah ke bentukan yang
lebih aerodinamis

FEBRI KURNIAWAN

Modifikasi atau perubahan yang
dilakukan pada fasade
bangunan mengarah kepada
sirkulasi ruanhgan yang sesuai
keguanaan ruamg pada zona-
Zone yang telah dibagi. tingkat
perubahannya adalah pada
zone 1 hanya dapat diakses dari
1 buah entrance, mengingat
aspek keamanan dan hanya
dapat diakses oleh manusia,
pada zone kedua terdapat
beberapa akses masuk ke
dalam ruang karena menaggapi
kegiatan konsumen yang
berbeda-beda, pada zone ini
dapat juga diakses oleh motor.
sedangkan pada zone ketiga
tedapart sirkulasi yang memutar
dan sangat terarah karena
didalamny berfungsi sebagai
ruang pamer
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Eksplorasi konsep rmodifikasi sepeda Motor sebagai pernbentuk ekspresi
- arsitektural

TANGGAPAN TERHADAP SITE

¢ SYNANY3d Ir

I SYNAN¥3d Ir

ride arena |

[ test

Beerersirsran,

-

sirkulasi
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ANALISA KONTEKSTUAL LINGKUNGAN SEKITAR

Pada kondisi site yang terletak di fi. Laksda Adisucipto (JI. Solo} terdapat dua buah bangunan yang
menonjol, yaitu :

1. Ambarukmo Plaza
2. Hotel Ambarukmo
dilihat dari dimensi dan bentukan fasade b

simple dan fungsionat

angunan yang mengarah ke bentukan arsitektur modem.

FEBRI KURNIAWAN

Pada sisi sebelah barat
bangunan Plaza Ambarukmo
bentukan fasade iebih
mengarah pada kondisi fasade
yang masive tanpa bukaan-
bukaan yang dapat

kesan fasade yang masive
juga dapat dilihat pada
fasade utama / sebelah
selatan yang menghadap
kearah JI. Laksda Adisucipto

o

kesan masive akan hilang apabila dilihat
dani sisi sebelah timur. Pada area ini
pengolahan fasade bangunan sudah
mengadopsi penerapan material yang

menimbutkan kesan berat

rngan (kaca) yang berfungsi sebagai
bukaan sebagai tanggapan (respon)
terhadap sinar matahari pagi sebagai

disebelah timur Plaza Mbarukmo ter

lebih kepada aspek komersil

b a n g u

dapat eks (bekas) Hotel
Ambarukmo. Pengolahan bagunan yang berfungsi sebagai hotel
dan efisiensi
Penggunaan materiat selubung bangunan yang fungsional
(kaca) digunakan sebagai bukaan (penghawaan alami) kedalam

-

W PUSAT MODIFIKASI SEPEDA MDTQH DI JOGUAKARTA

ruang.

n a n
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Ekspiorasi komnsep rmodifikaai sepeda motor sebagai permbentuk ekspregi

—— arsitektural

ANALISA KONTEKSUAL KERUANGAN DALAM BANGUNAN

=

Pada Zona 1 digunakan sebagai ruang
supermarket racing dan asesoris part
yang dapat diakses langsung dari luar
bangunan, ruangan ini adalah sebagai
rtrance utama kedalam bangunan
karena fungsi ruang sendiri akan
menciptakan sebuah citra bangunan
pusat modifikasi motor

Pada Zona 3 berfungsi sebagai hatl /
ruang pameran. akses masuk
kedalamnya hanya dapat diakses dari
iuar bangunan karena
mempertimbangkan aspek keamanan
dan kenyamanan konsumen

FEBRI KURNIAWAN

Pada Zona 2 digaunakan sebagai ruang
bengkel dan workshop modifikasi.
pencapaian kedalam ruang terbagi menjadi
2, yaitu dapt diakses langsung dari luar
bangunan dan juga dari Zone 1 yaitu ruang
Pusat (supermarket) penjualan racing dan
asesoris part.
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Eksplorasi konsep modifikasi sepeds rmotor sebagai permbentuk ekspressi
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Ekaplorasi konsep modifikasi

PEDA MOTOR DI JOGJAKARTA

sepeds rMmotor sebagai permbentuk ekspresi

a PUSAT MODIFIKASI SE

— arsitektural
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Ekspiorasi konsep modifikasi sepeda motor sebagai pernbentuk ekspresi

—— Srsitektural
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Ba PUSAT MODIFIKASI SEPEDA MOTOR DI JOGJUAKARTA

Eksplorasi konsep modifikasi sepeda motor sebagai permbentuk ekspregi

- Ar-sitektural
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Eksplorasi konsep modifikasi sepeda motor sebagai permbentuk ekspresi
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Ra PUSAT MODIFIKASI SEPEDA MOTOR DI JOGJUAKARTA

si konsep rmodifikasi sepeda motor sebagai permbentuk ekspresi
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Eksplorasi konsep modifikasi sepeda Mmotor sebagai permbentuk ekspresi

-—— Ar-sitekturat

’ [
RUANG FALL
PANERAN

“300 counT

;3
ncm

RUANG
BODYCLS oM

USMUTUINY T 06

1
eaJe eped jey)iip 1edep eAujisey ebbuiyas
(2 eale) 1seyyipow/uebuesewad
saso.d uebuap ueyinfue)p
(1 eaue) slosase ued uejsquiad
i'sey lep “1ojow uessiued jieydsip Beuny
rebegas 1sbunyaq ui ease eped pe|

m lisey eale uesednisw ebiay eale
€ V3IYY

1

z
g
¢

RUANG B.BU™
KONSULTASE

RUANG

DISAIN +

H

[ ] I -
B R OTURGGL

(deuibusw
Jojow) ey nes uep yigs)
ueeliabuad ueynpswal
BueA |exbueq uep (ueisur)
Ipel Bunsue| eAuje)is
BueA jex6usq nyex ‘jexbusq
enp ipeluaw |6eque) U eale
‘sLosase Led uebuesewsd
uexnye|ip ynjun
1enbusq wejep sy ynsew
JOjow rueq suosese jed
lieqwsw ye|s}as doysyiom
/1eyBbuaq tebeqas 1sbunpaq
'sas04d uedeye) tebeqos
enpay eale eped

kA £1=)

“suosese ped uelsquuiad
uep iejnwip eAueseiq
Isexijipow uejeibay euewip

‘wed Buioel uep Joxiewlaye

suosase ued-ped
uejenfuad jedwa) lebeqas
nieA ‘doys 1axiewaye
rebegas ueyisbunjip
‘Isexiipow uee|nwiad
epueuad ebegas

| Y3V

V3dv

42

FEBRI KURNIAWAN



-
» 4

A MOTOR DI JOGJAKARTA

Ra PUSAT MODIFIKASI SEPED,

L J - -
N o i3
||,.||.|T|v
[ ]
S

|
isd
3
L J
E

UCMRTUIN ] ay

‘Bueledip ders uep
ISexyIpowp tesajas yepns
J0j0W Ul eaue eped ynsew
Buek ojow isipuoy eped
njed ‘ueepagiad epe 1deys)
Jojow uep eisnuew sesye
‘enpay eale uebuap elujey
ewes ebBigey esie

€ VIdy

VIOT139ON3d SASHY

® - L ]

. 2
W :
RUANG N i
ELECTRTFLATING . !

e A u 1 0 ) 0o w
ueeliabuad jeyijsw
ledep uawnsuoy euewp
nébuny Buen. ledepia)
ebnl jeybBusq wejepip
‘Ul eale eped sasyebuaw
Jedep ebn| (uswnsuoy)
eisnuew ‘doysyiomyjexbuaq
Buens ey ninusw ueunbueq
wejep 8y (sesyebusw)
Ansew jedep Jojow enpey
esie eped nieq

Z VIiyy

‘L Balte jnjejsw

1 Sesyebusw Jedep yepp
Jo10w uexbuepes ersnuew
yejo sesye ip esiq eAuey
L eale eped 1sejnyis

b VIiuy

ISYINMHIS

43

FEBRI KURNIAWAN



- PUSAT MODIFIKASI

Eksplorasi konsep modifikasi

—— Orgitektur-al

SEPEDA MOTOR DI JOGJAKARTA

sepeda Mmotor sebagai permbentuk ekspresi
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